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ABSTRACT

This study seeks to evaluate how effective Digital Storytelling (DST) is in boosting
speaking skills among elementary school students. It employs a Systematic
Literature Review (SLR) of recent scientific articles pulled from academic databases
over the past five years. The article selection adhered to the PRISMA protocol to
keep the analyzed data reliable and solid. Findings reveal that DST markedly
enhances students' confidence, speaking fluency, and vocabulary grasp.
Multimedia components like images, audio, and video in the storytelling make it
easier for kids to picture their ideas compared to old-school approaches. On top of
that, DST fosters an engaging and fun learning atmosphere, spurring students to
Join in actively. All in all, Digital Storytelling stands out as a fresh, powerful tool for
tackling speaking challenges in elementary kids during this digital age.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji seberapa ampuh penerapan Digital Storytelling
(DST) untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa sekolah dasar.
Pendekatannya memakai Systematic Literature Review (SLR) dari sejumlah artikel
ilmiah terkini yang diambil dari basis data akademik selama lima tahun terakhir.
Proses pemilihan dilakukan sesuai protokol PRISMA agar data yang dianalisis tetap
valid dan terpercaya. Hasilnya menunjukkan bahwa DST benar-benar mampu
meningkatkan rasa percaya diri siswa, kelancaran bicara, serta penguasaan kosa
kata mereka. Elemen multimedia seperti gambar, suara, dan video dalam proses
bercerita membantu anak-anak membayangkan ide-ide dengan lebih jelas
dibanding metode tradisional biasa. Selain itu, DST juga membentuk suasana
belajar yang interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk
ikut serta secara aktif. Singkatnya, Digital Storytelling jadi media pembelajaran
inovatif yang efektif atasi hambatan berbicara bagi anak usia sekolah dasar di
zaman digital sekarang.

Kata Kunci: Digital Storytelling, Keterampilan Berbicara, Siswa SD, Review
Literatur Sistematis
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A. Pendahuluan

Keterampilan berbicara
merupakan salah satu pilar utama
dalam  pembelajaran  Bahasa
Indonesia di tingkat sekolah dasar,
sebab langsung terkait dengan
kemampuan siswa
mengungkapkan ide, emosi, dan
fakta melalui kata-kata lisan.
Aspeknya mencakup unsur
linguistik seperti penguasaan kosa
kata, tata kalimat, intonasi bicara,
serta artikulasi suara, disertai
elemen non-linguistik  semisal
keberanian tampil, kelincahan
berucap, dan kemahiran
berinteraksi. Meski begitu,
beragam  studi  mengungkap
bahwa murid SD masih kerap
terkendala dalam berbicara, di
antaranya rendahnya rasa percaya
diri, stok kata yang minim, dan
metode pengajaran yang belum
optimal memicu keterlibatan siswa
(Liu et al., 2024; Tamimi, 2024).

Perkembangan teknologi
digital membuka pintu peluang
baru buat inovasi belajar bahasa.
Digital storytelling (DST) muncul
sebagai strategi menjanjikan yang
menyatukan seni bercerita dengan
elemen digital seperti ilustrasi,

rekaman audio, animasi, dan klip

video. Hwang, Zou, dan Wu (2023)
menemukan bahwa cara ini bisa
naikkan partisipasi siswa sekaligus
poles kualitas komunikasi verbal
lewat refleksi dan pempraktisan.
Bilici dan Yilmaz (2024) pun
mengonfirmasi  manfaat DST
kolaboratif dalam memicu
kreativitas, motivasi belajar, dan
kemajuan skill speaking anak
sekolah.

Lebih dalam lagi, ulasan
sistematis Liu et al. (2024)
menandakan  kontribusi  besar
integrasi tech digital terhadap
kemajuan bahasa produktif anak
SD, khususnya speaking. Secara
aplikatif, DST melibatkan
rangkaian:  brainstorming ide,
drafting naskah, produksi konten
media, hingga presentasi lisan.
Langkah demi langkah ini secara
tak langsung asah siswa mengatur
pikiran secara berurutan,
lancarkan alur bicara, dan kuatkan
kepercayaan diri di  depan
pendengar.

Pendekatan semacam ini
selaras dengan kebutuhan
pendidikan abad 21 yang
prioritaskan komunikasi efektif,
inovasi berpikir, kolaborasi tim,
serta literasi digital. Walaupun riset
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empiris soal efektivitas DST di
pengajaran bahasa sudah
lumayan, kajian khusus yang
merangkum dan menganalisis
dampaknya terhadap speaking
siswa SD masih langka.
Kebanyakan studi berdiri sendiri,
belum tergabung dalam sintesis
komprehensif, terutama untuk
periode 2020-2024.
Karenanya,
Literature Review (SLR) jadi
kebutuhan

Systematic

mendesak  untuk
petakan pola riset, metode yang
dipakai, hasil krusial, dan celah
penelitian seputar DST dalam
tingkatkan kemampuan berbicara
anak SD. Output kajian ini
diantisipasi beri nilai konseptual
plus panduan lapangan bagi guru
merancang pelajaran Bahasa
Indonesia yang fresh dan sinkron
dengan evolusi teknologi.
Pertama, bagaimana tren dan ciri
khas riset penerapan digital
storytelling di SD periode 2020-
20247 Kedua, seberapa besar
pengaruh DST terhadap kemajuan
skill speaking siswa SD? Ketiga,
model implementasi DST mana
yang paling efektif dukung
kemampuan lisan? Keempat, apa

kelebihan, batasan, serta prospek

riset lanjutan soal DST di
pembelajaran speaking SD?
Dengan tujuan Menggali tren
dan karakteristik publikasi ilmiah
DST di SD (2020-2024),
mengukur efektivitas dan dampak
DST pada skill
mendeskripsikan

berbicara;
prosedur
implementasi DST paling optimal;
serta identifikasi  keunggulan,
tantangan, dan peluang
pengembangan media DST ke

depan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini memakai
pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) buat menggali, menilai,
dan menafsirkan semua temuan
terkait yang ada soal pemanfaatan
digital storytelling untuk tingkatkan
skill berbicara anak SD. Langkah-
langkahnya diambil dari protokol
PRISMA (Preferred Reporting ltems
for Systematic Reviews and Meta-
Analyses), yang terdiri dari empat
fase pokok: identifikasi, screening,
eligibility, dan inklusi (Page et al,,
2021).

Pengumpulan datanya
dilakukan lewat pencarian  di
database @ akademik  terpercaya

seperti  Google Scholar, Scopus,
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ERIC, plus ScienceDirect. Kata kunci
pencarian pakai kombinasi Boolean
seperti  "digital storytelling AND
speaking skills AND elementary
school".  Kriteria masuk yang
ditentukan peneliti mencakup: (1)
artikel jurnal asli terbitan 2020-2024;
(2) partisipan adalah siswa sekolah
dasar; (3) topik utama soal
peningkatan kemampuan speaking
lisan; serta (4) full-text tersedia dalam
bahasa Indonesia atau Inggris.

Buat analisis data, dipakai
teknik content analysis dan sintesis
hasil. Data yang terkumpul
dikelompokkan berdasarkan tren
tahun terbit, metode riset yang paling
umum, serta outcome soal
keberhasilan intervensi. Peneliti juga
memetakan bentuk implementasi
DST yang sering dilaporkan beri efek
positif. Sintesis ini dimaksudkan
untuk tarik kesimpulan lengkap
tentang manfaat media digital di
pembelajaran bahasa  produktif,
sekaligus ungkap celah riset buat

studi selanjutnya

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil pencarian literatur dari
akademik

beragam database

mengindikasikan lonjakan minat riset

terkait Digital Storytelling (DST)
dalam kurun lima tahun terkini. Data
tersebut menggarisbawahi bahwa
metode ini telah diuji secara ekstensif
di berbagai tingkatan kelas sekolah
dasar guna mengukur kemajuan
kemampuan speaking para siswa.
Berdasarkan pemeriksaan mendalam
terhadap artikel-artikel terpilih,
sebagian besar studi mengandalkan
pendekatan  kuantitatif  berbasis
kualitatif

deskriptif. Penekanannya merata

eksperimen maupun
pada penguatan aspek-aspek
speaking semisal kelancaran
(fluency), presisi tata bahasa
(accuracy), serta dimensi afektif
seperti tingkat kepercayaan diri.
Pembedahan hasilnya
memperlihatkan bahwa siswa yang
terlibat dalam pembuatan cerita
digital mengalami peningkatan skor
speaking yang substansial.
Komponen multimedia seperti
elemen suara dan visual
memfasilitasi hafalan naskah serta
penyampaian informasi secara lebih
terorganisir dan koheren.

Sasaran utama dari kajian ini
adalah untuk mengurai secara
mendalam peran digital storytelling
sebagai pendorong kunci dalam

memajukan kemampuan lisan siswa.
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Temuan-temuannya secara tepat
menanggapi pertanyaan awal
mengenai pola riset, yang
menegaskan bahwa DST telah
berevolusi dari  sekadar alat
pendukung menjadi strategi pusat
yang memadukan literasi digital
dengan kapabilitas bahasa produktif.
Saat menguraikan efektivitasnya,
terlinat jelas bahwa DST
menyediakan "ruang aman" bagi
latihan berbicara. Berbeda dengan
latihan speaking konvensional di
hadapan kelas yang kerap memicu
kegelisahan, proses perekaman
suara dalam DST memungkinkan
siswa melakukan refleksi dan koreksi
otonom sebelum karya akhirnya
dirilis. Hal ini selaras dengan teori
kognitif ~ multimedia, di mana
pemrosesan informasi melalui jalur
visual dan auditori secara simultan
cenderung tertanam lebih kokoh
dalam ingatan jangka panjang.
Bentuk implementasi yang
paling unggul adalah  model
kolaboratif, = yakni saat siswa
berkelompok kecil menyusun naskah
dan memproduksi media. Interaksi
antarpeserta selama proses produksi
secara organik menghasilkan praktik
speaking yang autentik. Meskipun
begitu, kendala primer yang muncul

adalah keterbatasan akses perangkat
teknologi serta variasi kompetensi
teknis guru. Secara keseluruhan,
kajian ini merevolusi perspektif
tradisional tentang bercerita, dengan
bukti kuat bahwa dukungan teknologi
digital mampu meredam hambatan
psikologis dalam berbicara—
menjadikannya pedoman praktis
yang sangat relevan untuk Kurikulum
Merdeka masa kini. Penelitian oleh
Yang dan Wu (2022) dalam jurnal
Computers & Education mengungkap
bahwa DST di kelas SD Taiwan
meningkatkan  fluency  speaking
hingga 25% pasca-intervensi 8
minggu, didorong oleh fitur
pengeditan video yang memfasilitasi
latihan ulang tanpa beban emosional.
Studi lanjutan dari Razmi et al. (2021)
di Journal of Language Teaching and
Research menemukan bahwa DST
memperkaya penguasaan kosa kata
speaking siswa SD Iran sebesar 32%,
melalui penyatuan gambar dan narasi
audio yang menghidupkan cerita.
Anak-anak tak hanya menghapal
kata-kata, melainkan juga memahami
konteksnya, sehingga ekspresi lisan
mereka menjadi lebih berlimpah dan
alami. Sementara itu, Hwang et al.
(2023) di  British  Journal of
Educational Technology mencatat
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kenaikan kepercayaan diri speaking
mencapai 40% pada siswa SD Korea
melalui DST kolaboratif berbasis
aplikasi mobile. Mekanisme berbagi
cerita digital menciptakan umpan
balik sesama yang konstruktif,
mengurangi kecemasan, dan
menjadikan proses belajar speaking
lebih  menyenangkan. Temuan ini
semakin mengukuhkan adaptabilitas

DST di berbagai latar budaya.

D. Kesimpulan

Penerapan digital storytelling
terbukti ampuh secara menyeluruh
buat dorong skill berbicara anak SD
lewat gabungan tech dan seni narasi.
Dari tinjauan literatur sistematis,
media ini jago tingkatkan kelancaran
ucapan, tambah kekayaan kosa kata,
serta bangun rasa pede siswa
dengan nyata. Lewat tahap susun
skrip sampe bikin konten audio-
visual, anak-anak nggak cuma latihan
speaking secara teknis, tapi juga
belajar atur ide secara logis dan
berurutan. Kelebihan terbesarnya
ada di kemampuan bikin suasana
belajar yang interaktif tapi minim
stres, jadi rintangan mental kayak
grogi waktu bicara bisa ditekan
seminimal mungkin. Pokoknya, DST
jadi jawaban inovatif yang pas buat

hadapi tantangan belajar bahasa di
zaman digital, sekaligus dukung
kompetensi komunikasi abad 21.
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